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Koat Semarang merupakan kota endemis DBD dimana setiap tahunnya jumlah kasus
cenderung meningkat. jumlah kasus DBD di Kota Semarang pada tahun 2010 mencapai
5.559 penderita (IR=368,76 per 100.000 penduduk). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan faktor lingkungan dan praktik keluarga dalam Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) terhadap kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kota Semarang.
Desain studi yang digunakan adalah case control dengan jumlah sampel sebesar 90
responden yang terdiri dari 45 kasus dan 45 kontrol. Faktor yang diteliti meliputi lingkungan
fiskk (kelembaban, suhu, pencahayaan, jarak antar rumah, jenis tempat penampungan air,
keberadaan pakaian menggantung), lingkungan biologi (keberadaan jentik Aedes aegypti
dalam tempat penampungan air dan keberadaan vegetasi), praktik pemberantasan penyakit
(menguras dan menutup tempat penampungan air, mengubur barang bekas, memberi abate
legal pada tempat penampungan air, dan memelihara ikan pemakan jentik). Hasil penelitian
menunjukkan lima variabel berhubungan dengan kejadian DBD yaitu kelembaban dalam
rumah (p=0,046;0R=3,2;,CI=1,1-9,3), keberadaan pakaian menggantung dalam rumah
(p=0,010;0R=5,1;CI=1,5-17), keberadaan jentik Aedes aegypti di tempat penampungan
air(p=0,031;0R=4,1;CI=1,2-13,9),keberadaan vegetas di sekitar rumah
(p=0,039;0R=3,6;CI=1,1-11,1), praktik = menguras tempat penampungan air
(p=0,021;0R=3,3;CI=1,1-8,8). Kesimpulannya adalah faktor yang berhubungan dengan
kegjadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kota Semarang meliputi kelembaban dalam
rumah, keberadaan pakaian menggantung dalam rumah, keberadaan jentik Aedes aegypti di
tempat penampungan air, keberadaan vegetas di sekitar rumah, dan praktik mengurass
tempat penampungan air.
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